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This study aims to reveal the creativity and innovation
of SMEs in the culinary sub-sector in Makassar City,
when viewed from the perspective of the creative
economy in the new adaptation period. This study is a
study with a quantitative descriptive approach with
survey techniques. There are four aspects measured in
this study, namely the adaptation of new habits, the
creativity of the culinary sub-sector MSME actors, the
innovation of the culinary sub-sector MSME actors,
and the marketing strategy carried out by the culinary
sub-sector MSME actors. The data collection
instrument used a questionnaire. Sampling used a
purposive sampling technique by setting specific
criteria as a condition for determining the sample so
that a sample of 30 SMEs in the culinary sub-sector
was obtained. The findings of this study show that even
though they have faced a big storm that has shaken
their economy, the culinary sub-sector MSME actors
still maintain their business existence in order to be
able to survive during the COVID-19 pandemic. It is
proven that the culinary sub-sector MSME actors have
creativity and innovation by adapting to new habits
through the use of technology in business management
and marketing strategies, and complying with health
protocols to local government regulations.
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PENDAHULUAN
Indonesia bahkan seluruh dunia hingga kini masih dilanda pandemi COVID-19. Keberadaan pandemi

COVID-19 membawa dampak yang sangat mencolok dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Pandemi
COVID-19 mengejutkan seluruh umat manusia di muka bumi ini, tidak ada persiapan untuk menghadapinya
terutama terkait dengan kelangsungan hidup (Chaudhary et al., 2020; Tairas, 2020; Guillén, 2020; Waitzkin,
2021). Sektor ekonomi menjadi salah satu sektor terparah yang terkena dampak pandemi COVID-19, hal
tersebut ditunjukkan oleh menurunnya perekonomain Indonesia pada kuartal yang II-2020 yang minus 5,32%,
dan merupakan angka terendah sejak krisis ekonomi tahun 1999, sehingga berbagai kebijakan ditempuh oleh
pemerintah untuk mengatasi kondisi tersebut, salah satunya adalah dengan menerapkan aturan adaptasi kebiasan
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baru (Sumarni, 2020; Gedela et al., 2020). Selain menetapkan kebijakan adaptasi kebiasan baru untuk kembali
membangkitkan perekonomian, pemerintah juga senantiasa meningkatkan strategi pemulihan ekonominya agar
kondisi sosial ekonomi masyarakat dapat tetap stabil dan bertahan (Irawan & Alamsyah, 2021). Salah satu
alternatif yang kemudian dipilih pemerintah adalah stimulus pada sektor ekonomi kreatif (Santoso, 2020).

Sektor ekonomi kreatif dianggap sebagai peluang dan solusi untuk bertahan di tengah keadaan yang penuh
dengan ketidakpastian, karena di sektor ini strategi para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
dalam menghadapi situasi pandemi COVID-19 diduga dapat dilakukan melalui pemasaran produk secara online
(Lim et al., 2020; Brown et al., 2020). Di masa adaptasi kebiasaan baru ini, proses signifikan telah terjadi dalam
aspek tranformasi digital diberbagai sektor, termasuk UMKM (Korsgaard et al., 2020), hal ini dibuktikan dengan
kemampuan pelaku UMKM dalam mengatasi berbagai permasalahan seperti akses pasar yang terbatas dan
meningkatnya daya saing melalui inovasi pemasaran digital (Leong et al., 2020; Raju, 2021).

Ekonomi kreatif yang termasuk industri kreatif saat ini berkembang di beberapa negara diyakini mampu
memberikan kontribusi yang signifikan bagi kemajuan perekonomian bangsa (Kartika & Hendarmin, 2018; Boğa
& Topcu, 2020; Fitriadi et al., 2021). Peran sektor ekonomi kreatif menjadi penting karena sumbernya ada pada
kreativitas yang bersumber dari sumber daya yang terbarukan (Boğa & Topcu, 2020). Indonesia merupakan
salah satu negara yang mendukung adanya perkembangan pada industri kreatif, karena Indonesia sendiri
memiliki potensi dalam sumber daya, baik itu sumber daya alam maupun sumber daya manusianya (Burhanudin
et al., 2020). Tujuan ekonomi kreatif di Indonesia telah ditetapkan dalam Undang-undang Nomor 24 Tahun
2019, yaitu untuk melakukan pengoptimalan dalam kreativitas sumber daya manusia yang berbasis pada aspek
warisan akan budaya, dan juga IPTEK (Ubaidillah & Riyanto, 2020).

Setidaknya terdapat 14 sektor yang masuk dalam cakupan ekonomi kreatif, yaitu periklanan, arsitektur,
pasar barang seni, kerajinan, film, desain, video, kemudian fotografi, permainan interaktif, seni pertunjukan,
musik, penerbitan dan percetakan, riset dan pengembangan juga layanan komputer dan piranti lunak, radio dan
televisi (Hasan, 2018). Selanjutnya, kuliner menjadi salah satu bagian terbaru yang awalnya 14 subsektor
kemudian menjadi 15 subsektor (Kartika & Hendarmin, 2018). Perkembangan ekonomi kreatif terkhusus pada
subsektor kuliner memberikan banyak dampak bagi UMKM karena kreativitas akan mengakibatkan subsektor
kuliner ini memiliki value added.

UMKM subsektor kuliner memiliki tantangan di masa pandemi COVID-19 yang bersamaan dengan
terjadinya transformasi digital di era ekonomi digital yang bertumpu pada inovasi dan kreativitas (Hasan et al.,
2020). Terjadinya pandemi COVID-19 telah menyebabkan beberapa dampak terhadap terjadinya perubahan
lingkungan bisnis yang menjadi masalah tersendiri bagi UMKM subsektor kuliner. Beberapa masalah tersebut
meliputi: (1) omzet penjualan yang mengalami penurunan drastis yang disebabkan karena semakin berkurangnya
kegiatan masyarakat di luar rumah, baik dalam bekerja maupun dalam interaksi sosial lainnya, sehingga hal
tersebut berdampak pada menurunnya tingkat pendapatan maupun daya beli konsumen atau masyarakat; (2)
omzet penjualan yang mengalami penurunan berdampak pada bermasalahnya perputaran modal UMKM
subsektor kuliner; (3) terhambatnya proses pemasaran dan distribusi barang akibat diberlakukannya pembatasan
sosial pada daerah atau wilayah tertentu; dan (4) bahan baku yang semakin mengalami keterbatasan karena
adanya ketergantungan pada sektor atau subsektor lainnya (Hasan et al., 2021). Keempat masalah tersebut
menjadi faktor pendorong utama bagi UMKM subsektor kuliner untuk melakukan penyesuaian terhadap model
bisnis mereka. Disrupsi tersebut mengharuskan setiap UMKM subsektor kuliner untuk memiliki kreativitas dan
inovasi di masa adaptasi kebiasaan baru, khususnya dalam mengubah kelemahan dan ancaman menjadi peluang
bagi bisnis UMKM subsektor kuliner.

Pada beberapa kajian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, UMKM telah dihadapkan pada
berbagai kesulitan dan tantangan akibat pandemi COVID-19. Periode penutupan aktivitas sosial dan kebijakan
pencegahan pergerakan aktivitas masyarakat yang diadopsi oleh pemerintah sangat mempengaruhi UMKM,
melumpuhkan operasi mereka, melemahkan posisi keuangan mereka (Omar et al., 2020). UMKM menderita
kekurangan pekerja dan input produksi karena distorsi yang merusak rantai pasokan, yang berdampak negatif
pada penjualan mereka (Guo et al., 2020) dan kemampuan mereka untuk memenuhi kewajiban keuangan dan
membayar gaji karyawan (Robinson & Kengatharan, 2020). Masalah ini disertai dengan penurunan belanja
konsumen karena penurunan pendapatan konsumen dan perasaan ketidakpastian yang meluas (Guo et al., 2020).
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Akibatnya, banyak UMKM yang tidak mampu menghadapi situasi tersebut (Papadopoulos et al., 2020).
Beberapa bisnis telah menghentikan aktivitasnya dan tetap tutup sejak bulan-bulan pertama wabah (Robinson &
Kengatharan, 2020).

Beberapa studi sebelumnya tentang praktik UMKM dalam menanggapi pandemi COVID-19 dan kinerja
bisnis telah meneliti dampak masing-masing praktik terhadap kinerja bisnis secara terpisah (Gerald et al., 2020).
Studi tersebut semuanya sampai pada suatu kesimpulan yang menunjukkan pentingnya kreativitas dan inovasi
khususnya dalam memanfaatkan teknologi digital maupun strategi lainnya yang terkait dengan pendekatan
manajerial (Guo et al., 2020; Gerald et al., 2020). Sejumlah sebelumnya telah secara terbatas berfokus pada
praktik UMKM untuk bertahan hidup setelah terjadinya pandemi COVID-19 termasuk yang terkait dengan
strategi keuangan dan pemasaran (Omar et al., 2020). Temuan mereka signifikan karena mereka berfokus pada
kinerja UMKM dalam jangka panjang, bukan jangka pendek. Namun, perilaku UMKM yang terakit dengan
kreatvitas dan inovasi yang mereka lakukan di masa adaptasi kebiasaan baru perlu dikaji lebih lanjut.

Untuk itu dibutuhkan suatu kajian yang memberikan kontribusi bagi optimalisasi pengembangan ekonomi
kreatif subsektor kuliner, khususnya subsektor kuliner yang ada di Kota Makassar. Kota Makassar merupakan
kawasan perkotaan dan ibu kota provinsi yang mempunyai banyak keanekaragaman kuliner khas dengan harga
yang terjangkau dan hal ini yang membuat Kota Makassar memiliki potensi besar dalam subsektor kuliner.
Potensi ini perlu mendapat dikaji secara lebih spesifik agar dapat memberikan kontribusi bagi perekonomian
daerah terkhusus pada masa adaptasi kebiasaan baru.

Kreativitas dapat menciptakan inovasi, dan inovasi dapat memberikan peluang bagi UMKM subsktor
kuliner di masa adaptasi kebiasaan baru. Inovasi telah menjadi kebutuhan bagi semua perusahaan yang ingin
bertahan di dunia yang ditandai dengan persaingan, perubahan teknologi, dan krisis yang berulang, termasuk
pandemi COVID-19. Konsep inovasi mengacu pada penggunaan teknologi baru atau praktik manajemen baru
dalam suatu organisasi untuk mencapai peningkatan yang ditargetkan dalam operasinya (Tornatzky et al., 1990).
Dari perspektif UMKM, inovasi biasanya menunjukkan produk atau proses baru yang memenuhi kebutuhan
pelanggan secara lebih kompetitif dan menguntungkan daripada yang sudah ada (O'Regan & Ghobadian, 2006).
Kreativitas dan inovasi mencakup implementasi yang efektif dari ide-ide baru dalam kaitannya dengan produk,
layanan, atau proses organisasi; mekanisme pemasaran baru; atau praktik administrasi baru untuk perbaikan
kerja dan peningkatan kinerja (Damanpour, 1992; Johannessen et al., 2001).

Penggerak utama praktik inovasi di UMKM dalam kajian ini adalah ambisi untuk meningkatkan kinerja
yang lebih baik untuk bertahan dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis di masa adaptasi kebiasaan
baru.  Ada banyak literatur yang mendukung hubungan positif yang signifikan antara inovasi dan kinerja
UMKM (Yıldız et al., 2014). Oleh karena itu, kami berpendapat bahwa praktik kreativitas dan inovasi UMKM di
semua situasi lingkungan seperti pandemi COVID-19 dapat bermanfaat bagi pembentukan ekosistem ekonomi
kreatif yang baik.

Berdasarkan hal tersebut, secara spesifik, kajian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengungkap (1)
perilaku UMKM subsektor kuliner di masa adaptasi kebiasaan baru; (2) kreativitas pelaku UMKM subsektor
kuliner di masa adaptasi kebiasaan baru; (3) inovasi pelaku UMKM subsektor kuliner di masa adaptasi kebiasaan
baru; dan strategi pemasaran yang dilakukan pelaku UMKM subsektor kuliner di masa adaptasi kebiasaan baru.

METODE PENELITIAN
Kajian ini merupakan kajian dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik survei. Pendekatan

kajian ini menitiberatkan analisis pada data yang berbentuk angka atau numeric yang selanjutnya akan diolah
dengan menggunakan metode statistika yang bersifat deksriptif. Data dalam kajian ini diperoleh dengan
menggunakan kuesioner yang diisi secara online (dalam jaringan) oleh para pelaku UMKM pada subsektor
kuliner yang ada di Kota Makassar. Terdapat empat aspek yang diukur pada kajian ini, yaitu adaptasi kebiasaan
baru, kreativitas para pelaku UMKM subsektor kuliner, inovasi para pelaku UMKM subsektor kuliner, dan
strategi pemasaran yang dilakukan para pelaku UMKM subsektor kuliner. Data penelitian dipaparkan secara
deskriptif yang berdasar pada hasil rekam kuesioner yang disebar.

Populasi dalam kajian ini adalah para pelaku UMKM di Kota Makassar terkhusus pada subsektor kuliner.
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam kajian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive
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sampling, yaitu cara pengambilan sampel dengan berbagai pertimbangan, dan juga didasarkan pada tujuan dan
ciri tertentu dari kajian ini. Berdasarkan hal tersebut menetapkan kriteria khusus sebagai syarat penentuan
sampel yaitu didasarkan pada kriteria pelaku UMKM itu sendiri. Kriteria tersebut adalah (1) pelaku UMKM
merupakan pelaku UMKM yang masih aktif dalam menjalankan usahanya; (2) pelaku UMKM yang memiliki
usaha pada subsektor kuliner; dan (3) pelaku UMKM berdomisili di Kota Makassar. Berdasarkan kriteria
tersebut, kemudian ditetapkan sampel sebanyak 30 pelaku UMKM subsektor kuliner yang telah memenuhi
kriteria.

Secara spesifik, kajian ini akan mengungkap empat konsep yang dikembangkan dan dimodifikasi dari
Damanpour (1992) dan Johannessen et al., (2001). Pertama adalah perilaku UMKM subsektor kuliner di masa
adaptasi kebiasaan baru dengan tiga indikator, yang meliputi tingkat penguasaan teknologi, kepatuhan dalam
protokol kesehatan dalam menjalankan usaha, dan melaksanakan peraturan daerah kota Makassar yang terkait
dengan adaptasi kebiasaan baru. Kedua, kreativitas pelaku UMKM subsektor kuliner di masa adaptasi kebiasaan
baru dengan tiga indikator yang meliputi meliputi kemampuan melakukan sesuatu yang berbeda dari produk
yang telah ada sebelumnya, kemampuan mengelola usaha pada subsektor kuliner yang dijalankan pada masa
adaptasi kebiasaan baru, dan kemampuan memprediksi peluang yang akan datang terkait usahanya di masa
adaptasi kebiasaan baru. Ketiga, inovasi pelaku UMKM subsektor kuliner di masa adaptasi kebiasaan baru
dengan dua indikator yang meliputi minat atau kemauan berinovasi di masa adaptasi kebiasaan baru, dan upaya
inovasi yang dilakukan di masa adaptasi kebiasaan baru. Keempat, strategi pemasaran yang dilakukan pelaku
UMKM subsektor kuliner di masa adaptasi kebiasaan baru, terdiri atas dua indikator yang meliputi minat
mengembangkan pemasaran produk di masa adaptasi kebiasaan baru, dan upaya pemasaran yang dilakukan di
masa adaptasi kebiasaan baru.

Dalam kajian ini, instrumen yang digunakan adalah angket yang menggali informasi terkait adaptasi
kebiasaan baru, kreativitas para pelaku UMKM subsektor kuliner, inovasi para pelaku UMKM subsektor kuliner,
dan strategi pemasaran yang dilakukan para pelaku UMKM subsektor kuliner dan bertujuan untuk menghasilkan
data yang akurat. Selanjutnya, data kemudian dianalisis secara deskriptif kuatitatif dengan didasarkan pada
kuesioner yang telah dibagikan. Jawaban setiap responden mengarah pada pernyataan mendukung (item positif)
atau tidak mendukung pernyataan (item negatif) dengan menggunakan skala likert. Setiap item pilihan jawaban
yang terdapat pada kuesioner terdiri dari empat jawaban dengan nilai ataupun bobot skor atas pilihan jawaban
setiap responden.

Instrumen yang digunakan dalam kajian ini diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data dalam
kajian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif yang akan mengungkapkan dan memaparkan temuan berdasarkan
jawaban dari responden terkait kajian kreativitas dan inovasi pada UMKM subsektor kuliner yang terdiri atas
empat aspek yang meliputi adaptasi kebiasaan baru, kreativitas para pelaku UMKM subsektor kuliner, inovasi
para pelaku UMKM subsektor kuliner, dan strategi pemasaran yang dilakukan para pelaku UMKM subsektor
kuliner. Tahapan analisis deskriptif kuantitatif dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Analisis Deskriptif Kuantitatif
Sumber: Diadaptasi dan dikembangkan dari Nassaji (2015) dan Cooksey (2020)

Untuk menentukan peringkat dari tiap variabel dalam kajian ini dapat dilihat dari perbandingan antara skor
aktual dan skor ideal. Skor aktual merupakan skor jawaban yang diperoleh dari semua responden dari hasil
observasi yang telah dilakukan, sedangkan skor ideal merupakan skor tertinggi atau skor maksimum yang bisa
saja diperoleh jika semua responden memilih skor jawaban tertinggi (Cooksey, 2020). Kriteria hasil perhitungan
perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perbandingan Skor Aktual dan Skor Ideal
% Jumlah Skor Kriteria

20,00% - 36,00% Tidak Baik
36,01% - 52,00% Kurang Baik
52,01% - 68,00% Cukup Baik
68,01% - 84,00% Baik
84,01% - 100% Sangat Baik

Sumber: Matell dan Jacoby (1971)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan profil spesifik yang menggambarkan unit analisis yang menjadi objek
kajian terhadap empat aspek yang meliputi adaptasi kebiasaan baru, kreativitas para pelaku UMKM subsektor
kuliner, inovasi para pelaku UMKM subsektor kuliner, dan strategi pemasaran yang dilakukan para pelaku
UMKM subsektor kuliner. Dalam kajian ini responden dikelompokkan berdasarkan karakteristik berdasarkan
usia, jenis kelamin, motivasi berusaha, lama usaha, dan tingkat pendidikan terakhir.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Motivasi Berusaha, Lama Usaha, dan
Tingkat Pendidikan Terakhir

No. Karakteristik Responden Persentase (%)
1. Usia

15 - 20 tahun
21 - 25 tahun
26 - 30 tahun
31 - 38 tahun

36
27
20
17

2. Jenis kelamin
Laki-laki
Perempuan

47
53

3. Motivasi berusaha
Profit
Hobi
Tidak ada motivasi
Bersedekah
Membantu orang tua
Belajar berbisnis
Menjanjikan

43
20
7
3
7
3
17

4. Lama berusaha
1 - 5 bulan
6 - 10 bulan
1 - 5 tahun
6 - 10 tahun

20
10
67
3

5. Tingkat Pendidikan Terakhir
SMA
D3
S1
S2

53
7
33
7

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden berusia 15-20 tahun sebanyak 36%, disusul oleh
responden berusia 21-25 tahun sebanyak 27%, kemudian responden berusia 26-30 tahun sebanyak 20% dan juga
responden berusia 31-38 tahun sebanyak 17%. Selanjutnya, berdasarkan karakteristik usia mayoritas responden
berjenis kelamin wanita sebanyak 53% sedangkan laki-laki 47%. Berdasarkan motivasi berusaha, mayoritas
responden memutuskan untuk berbisnis kuliner karena adanya profit yang tinggi sebanyak 43%, kemudian
disusul dengan responden melakukan bisnis kuliner karena hobi, baik itu hobi memasak sebanyak 20%, dan juga
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karena bisnis kuliner ini menjanjikan baik masa sekarang maupun masa depan sebanyak 17%. Berdasarkan lama
berusaha, mayoritas responden sudah berbisnis kuliner 1-5 tahun sebanyak 67%, kemudian disusul responden
yang sudah 1-5 bulan berbisnis kuliner sebanyak 20%, kemudian responden yang sudah 1-5 tahun berbisnis
kuliner sebanyak 10% dan juga responden yang sudah 6-10 tahun berbisnis kuliner sebanyak 3%. Berdasarkan,
tingkat pendidikan terakhir, terlihat bahwa pendidikan terakhir mayoritas responden adalah Sekolah Menengah
Atas (SMA) sebanyak 53% kemudian disusul dengan yang pendidikan terakhirnya adalah S1 sebanyak 33%.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Uji validatas dan uji reliabilitas merupakan salah satu uji prasyarat yang harus dilakukan sebelum

pengambilan dan pengolahan data. Untuk memastikan agar instrumen dapat diandalkan dalam pengumpulan
data, maka dilakukan uji validitas dan realibilitas dari instrumen yang digunakan. Berikut ini disajikan hasil uji
validitas dan reliabilitas dari empat aspek yang diukur.

Hasil perhitungan uji validitas instrumen untuk aspek adaptasi kebiasaan baru yang terdiri atas 9 butir soal.
Dari hasil pengujian, diperoleh bahwa terdapat 8 butir yang termasuk kategori valid dan terdapat 1 butir yang
tidak valid. Dengan demikian, didapatkan bahwa 8 butir layak dijadikan sebagai pernyataan di dalam instrumen.
Instrumen aspek kreativitas para pelaku UMKM subsektor kuliner yang terdiri dari 9 butir soal, aspek inovasi
para pelaku UMKM subsektor kuliner, aspek strategi pemasaran yang dilakukan para pelaku UMKM subsektor
kuliner yang terdiri dari 6 butir soal dan hasil pengujian menunjukkan bahwa bahwa semua butir instrumen
masuk dalam kategori valid, sehingga semua butir layak dijadikan item pernyataan dalam instrumen.

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk mengukur tingkat keterhandalan instrumen
yang digunakan dalam kajian ini. Uji reliabiltas dalam kajian ini menggunakan metode Cronbach Alpa dengan
ketentuan > 0,6 dinyatakan reliabel (Taherdoost, 2016). Dari Tabel 8 terlihat bahwa empat aspek yang diukur
dalam kajian ini semuanya dinyatakan reliabel.

Tabel 3. Ringkasan Uji Reliabilitas Instrumen
No. Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan
1. Adaptasi kebiasaan baru pelaku UMKM subsektor kuliner. 0.8 Reliabel
2. Kreativitas pelaku UMKM subsektor kuliner. 0.8 Reliabel
3. Inovasi pelaku UMKM pelaku UMKM subsektor kuliner. 0.8 Reliabel
4. Strategi pemasaran yang dilakukan pelaku UMKM

subsektor kuliner.
0.8 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Analisis Kajian Kreativitas dan Inovasi Pelaku UMKM Subsektor Kuliner
Berdasarkan hasil survei menggunakan kuesioner terhadap empat aspek yang diukur dalam kajian ini yaitu

adaptasi kebiasaan baru pelaku UMKM subsektor kuliner, kreativitas pelaku UMKM subsektor kuliner, inovasi
pelaku UMKM subsektor kuliner, dan strategi pemasaran pelaku UMKM subsektor kuliner. Berikut ini
merupakan tanggapan responden para pelaku UMKM subsektor kuliner mengenai kreativitas dan inovasi di
masa adaptasi kebiasaan baru.

Terkait adaptasi kebiasaan baru pelaku UMKM subsektor kuliner, adaptasi dijelaskan sebagai modifikasi
perilaku yang dilakukan oleh satu unit bisnis, pada tingkat individu, kelompok atau perusahaan, untuk memenuhi
kebutuhan spesifik organisasi, khususnya dalam menghadapi lingkungan bisnis yang berubah (Nguyen et al.,
2016). Berdasarkan setiap indikator dari aspek adaptasi kebiasaan baru pelaku UMKM subsektor kuliner, terlihat
bahwa ada tiga indikator yang dianalisis, yang meliputi tingkat penguasaan teknologi, kepatuhan dalam protokol
kesehatan dalam menjalankan usaha, dan melaksanakan peraturan daerah kota Makassar yang terkait dengan
adaptasi kebiasaan baru.
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Gambar 2. Diagram Tanggapan Responden terhadap Indikator Adaptasi Kebiasaan Baru Pelaku UMKM
Subsektor Kuliner di Kota Makassar

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Pada indikator penguasaan teknologi mayoritas responden memilih salah satu alternatif jawaban yaitu
sangat setuju sebanyak 15 responden, sebanyak 11 responden yang memilih alternatif jawaban setuju, 3 kurang
setuju, dan yang tidak setuju hanya 1 responden. Berdasarkan hal tersebut, pelaku UMKM subsektor kuliner
mampu menggunakan teknologi untuk mengembangkan usahanya pada masa penerapan adaptasi kebiasaan baru,
baik itu teknologi dalam proses produksi maupun strategi pemasaran yang dilakukannya.

Kemudian pada indikator kepatuhan dalam protokol kesehatan dalam menjalankan usaha, mayoritas
responden menyatakan atau memilih alternatif jawaban sangat setuju sebanyak 15 responden, sebanyak 11
responden yang memilih alternatif jawaban setuju, 2 responden kurang setuju, dan 2 responden yang tidak
setuju. Jadi mayoritas pelaku UMKM subsektor kuliner sudah mematuhi atau menerapkan protokol kesehatan
dalam menjalankan usaha, diantaranya menggunakan masker, menyediakan keran cuci tangan di depan stand
kuliner untuk para konsumen yang datang, dan memberikan jarak antara tempat duduk satu dengan yang lainnya.

Selanjutnya pada indikator melaksanakan peraturan daerah kota Makassar, mayoritas responden juga
menyatakan atau memilih alternatif pilihan sangat setuju yaitu sebanyak 16 responden, 9 responden yang
menyatakan setuju, 5 responden yang menyatakan kurang setuju dan tidak ada yang memilih tidak setuju. Jadi
dapat disimpulkan bahwa mayoritas pelaku UMKM subsektor kuliner di kota Makassar sudah melaksanakan
peraturan daerah kota Makassar, diantaranya mematuhi kesehatan selama melakukan usaha kuliner, kemudian
memberikan himbauan kepada konsumen tetap metahui protokol kesehatan sebagaimana mestinya, dan menutup
stand usaha kuliner pada pukul 22.00 sesuai aturan pemerintah pembatasan jam malam. Setelah data kuesioner
tanggapan responden diklasifikasikan berdasarkan bobot nilai yang diberikan maka hasilnya adalah sebagai
berikut.

Tabel 4. Tanggapan Responden Terkait Aspek Adaptasi Kebiasaan Baru

No. Indikator
Alternatif Jawaban Skor

Aktual
Skor
Ideal

%
4 3 2 1

1. Tingkat penguasaan teknologi. 15 11 3 1 101 120 84.17
2. Kepatuhan dalam protokol kesehatan

dalam menjalankan usaha.
15 11 2 2 100 120 83.33

3. Melaksanakan peraturan daerah kota
Makassar.

16 9 5 0 103 120 85.83

Total Skor 304 360 84.44

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa persentase tanggapan responden terhadap aspek adaptasi kebiasaan
baru adalah 84,44%, hal ini berarti bahwa aspek adaptasi kebiasaan baru pelaku UMKM subsektor kuliner di
kota Makassar berada dalam kategori sangat baik. Adaptasi kebiasaan baru dapat diartikan sebagai upaya kita
dalam melakukan perubahan atas gaya hidup, perilaku, juga kebiasaan sebagai salah satu bentuk upaya dalam
melakukan pemulihan perekonomian dan juga aktivitas sektor yang sempat terhambat karena wabah pandemi
COVID-19 (Br Sembring & Lim, 2020).
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Terkait kreativitas pelaku UMKM subsektor kuliner di Kota Makassar, kreativitas diartikan sebagai
kemampuan mental untuk membuat konsep opini yang bermanfaat dalam setiap bidang minat. Kreativitas
merupakan aset bagi UMKM, karena hal tersebut memungkinkan UMKM memperoleh keuntungan yang
berkelanjutan (James et al., 2018). Kreativitas pelaku UMKM subsektor kuliner dapat dilihat dari seberapa
mampu pelaku UMKM melakukan sesuatu yang baru pada usahanya di masa pandemi COVID-19.

Gambar 3. Diagram Tanggapan Responden terhadap Indikator Kreatifitas Pelaku UMKM Subsektor Kuliner di
Kota Makassar

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Berdasarkan tanggapan responden, terlihat bahwa terdapat 3 indikator pada aspek kreativitas para pelaku
UMKM subsektor kuliner di kota Makassar yang meliputi kemampuan melakukan sesuatu yang berbeda dari
produk yang telah ada sebelumnya, kemampuan mengelola usaha pada subsektor kuliner yang dijalankan pada
masa adaptasi kebiasaan baru, dan kemampuan memprediksi peluang yang akan datang terkait usahanya di masa
adaptasi kebiasaan baru.

Pada indikator kemampuan melakukan sesuatu yang berbeda dari produk yang telah ada sebelumnya,
sebanyak 19 responden memilih alternatif jawaban sangat setuju, 10 responden memilih alternatif jawaban
setuju, 1 kurang setuju, dan tidak ada responden yang menyatakan atau memilih alternatif jawaban tidak setuju.
Jadi mayoritas responden mempunyai kemampuan melakukan sesuatu yang berbeda dari produk yang telah ada
sebelumnya, seperti menemukan ide-ide kreatif, mengembangkan ide-ide kreatif yang didapatkan, dan mampu
membuat kreasi rasa baru pada usaha kulinernya. Kemudian pada indikator kemampuan mengelola usaha dalam
sektor kuliner yang dijalankan pada masa adaptasi kebiasaan baru, terdapat 12 responden yang memilih alternatif
jawaban sangat setuju, 10 yang menyatakan setuju, 6 responden yang memilih alternatif jawaban kurang setuju,
dan 2 orang yang menyatakan tidak setuju. Jadi mayoritas responden memiliki kemampuan mengelola usaha
dalam sektor kuliner yang dijalankan pada masa adaptasi kebiasaan baru, seperti berani menangung segala resiko
dalam usaha yang dijalankan, dan mampu mengelola usaha dengan ide-idenya sendiri.

Selanjutnya pada indikator kemampuan memprediksi peluang yang akan datang terkait usahanya di masa
adaptasi kebiasaan baru, mayoritas respoden memilih alternatif jawaban setuju yaitu sebanyak 14 responden,
sebanyak 14 responden juga yang memilih alternatif jawaban setuju, dan 2 responden yang memilih alternatif
jawaban kurang setuju, dan tidak ada yang memilih alternatif jawaban tidak setuju. Sehingga berdasarkan hal
tersebut, mayoritas responden mempunyai kemampuan memprediksi peluang yang akan datang terkait usahanya
di masa adaptasi kebiasaan baru seperti peluang terobosan baru untuk perkembangan usaha, dan mampu
memprediksi pola perilaku konsumen dalam berbelanja khususnya di subsektor kuliner. Setelah data kuesioner
diolah, selanjutnya, seluruh tanggapan responden diklasifikasikan berdasarkan bobot nilai yang diberikan maka
diperoleh hasil pada tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5, maka dapat disimpulkan bahwa jawaban responden terhadap aspek kreativitas usaha
pada subsektor kuliner adalah 84,44%, hal tersebut berarti bahwa aspek kreativitas usaha pada subsektor kuliner
berada dalam kategori sangat baik. Para pelaku UMKM subsektor kuliner pada dasarnya selalu berorientasi
dengan kreativitas, hal ini sejalan dengan kajian Syaifudin (2017), yang menemukan bahwa kreativitas pada
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UMKM mencakup keterbukaan atas pengalaman, kegemaran dalam memperhatikan atau memandang sesuatu
dengan cara yang yang berbeda, sungguh-sungguh, menerima dan melakukan upaya pemulihan untuk sesuatu
yang bertolak belakang, bertoleransi akan sesuatu yang sifatnya samar, membuat dan mandiri dalam
mengambilan keputusan, bertindak dan berpikir, percaya diri, berani mengambil resiko yang diperhitungkan,
gigih, sensitif terhadap permasalahan, mampu untuk mengenerik ide, luwes, cepat tanggap dalam menyikapi
kondisi, memiliki motivasi, tidak takut akan kegagalan, dan berpikir dalam imajinasi. Sejalan dengan hal
tersebut tersebut, Della Corte dan Del Gaudio (2017) menemukan bahwa kreativitas sebagai komponen proses
kewirausahaan yang mendorong wirausaha untuk menangkap/menciptakan peluang yang bermanfaat bagi
keunggulan kompetitif bisnis.

Tabel 5. Tanggapan Responden Terkait Aspek Kreativitas

No. Indikator
Alternatif Jawaban Skor

Aktual
Skor
Ideal

%
4 3 2 1

1. Kemampuan melakukan sesuatu yang
berbeda dari produk yang telah ada
sebelumnya.

19 10 1 0 108 120 90.00

2. Kemampuan mengelola usaha dalam
subsektor kuliner yang dijalankan pada
masa adaptasi kebiasaan baru.

12 10 6 2 94 120 78.33

3. Kemampuan memprediksi peluang yang
akan datang terkait usahanya di masa
adaptasi kebiasaan baru.

14 14 2 0 102 120 85.00

Total Skor 304 360 84.44
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Terkait inovasi pelaku UMKM subsektor kuliner, inovasi diartikan sebagai kreasi dari beberapa modifikasi
dalam praktek-praktek bisnis untuk meningkatkan kinerja usaha (Adam & Alarifi, 2020). Dalam melakukan
inovasi, perlu memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan prinsip (1) menganalisis peluang yang ada; (2) hal
yang dibutuhkan untuk memanfaatkan peluang yang ada; dan (3) memulai dari hal yang kecil (Soegiastuti &
Ayatin, 2020). Hal lain dijelaskan oleh De Fretes (2020) yang melihat dua tingkat intensitas yang dapat
membentuk inovasi, yaitu inkremental atau radikal. Inkremental terkait dengan menghasilkan perbaikan-
perbaikan kecil pada produk, proses atau layanan yang ada, sedangkan radikal terkait dengan menghasilkan
perubahan menyeluruh pada produk, proses atau layanan.

Gambar 4. Diagram Tanggapan Responden terhadap Indikator Inovasi Pelaku UMKM Subsektor Kuliner di
Kota Makassar

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Gambar 4 menunjukkan terdapat 2 indikator pada aspek inovasi pelaku UMKM subsektor kuliner di Kota
Makassar yang meliputi minat atau kemauan berinovasi di masa adaptasi kebiasaan baru, dan upaya inovasi yang
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dilakukan di masa adaptasi kebiasaan baru. Pada indikator minat atau kemauan berinovasi di masa adaptasi
kebiasaan baru, sebanyak 12 responden memilih alternatif jawaban sangat setuju, 15 memilih setuju, 3 responden
memilih alternatif jawaban kurang setuju, dan tidak ada responden yang memilih kurang setuju. Jadi mayoritas
responden memiliki kemauan berinovasi di masa adaptasi kebiasaan baru, salah satunya dengan belajar secara
otodidak terkait inovasi-inovasi dalam bisnis dari berbagai media.

Kemudian pada indikator upaya inovasi yang dilakukan di masa adaptasi kebiasaan baru, responden yang
memilih alternatif jawaban sangat setuju sebanyak 15 responden, yang menyatakan setuju sebanyak 14
responden, dan yang menyatakan kurang setuju hanya 1 responden, dan tidak ada responden yang memilih
alternatif jawaban tidak setuju. Jadi mayoritas responden barupaya melakukan inovasi di masa adaptasi
kebiasaan baru seperti inovasi dalam citarasa produk, strategi pemasaran, packaging, dan desain tempat usaha.

Tabel 6. Tanggapan Responden Terkait Aspek Inovasi

No. Indikator
Alternatif Jawaban Skor

Aktual
Skor
Ideal

%
4 3 2 1

1. Minat berinovasi di masa
adaptasi kebiasaan baru.

12 15 3 0 99 120 82.50

2. Upaya inovasi yang dilakukan di
masa adaptasi kebiasaan baru.

15 14 1 0 105 120 87.50

Total Skor 204 240 85.00

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa inovasi usaha pada pelaku UMKM subsektor kuliner adalah sebesar
85%, sehingga berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa inovasi usaha pada pelaku UMKM subsektor
kuliner berada dalam kategori sangat baik. Inovasi mengacu pada prosedur baru, kebijakan, bentuk organisasi
dan pengetahuan yang terkandung dalam saluran distribusi, produk, aplikasi, serta harapan pelanggan, preferensi
dan kebutuhan (Ndesaulwa & Kikula, 2016). Hal ini sejalan dengan temuan Lee dan Trimi (2020) yang melihat
inovasi dari perspektif penyebaran ide dan/atau teknologi baru dengan cara yang berbeda secara fundamental
untuk menciptakan nilai baru atau tambahan untuk kesuksesan organisasi dan pemangku kepentingannya yang
berkelanjutan, khususnya di masa pandemi COVID-19.

Terkait strategi pemasaran pelaku UMKM subsektor kuliner, pemasaran didasarkan pada konsep
kebutuhan, keinginan, permintaan, pertukaran produk, transaksi dan pasar. Strategi pemasaran dapat dilihat
sebagai bagian penting dari suatu strategi bisnis yang memberikan pedoman dan arah pada berbagai fungsi
manajemen dalam suatu organisasi (Supriaddin et al., 2018). Lebih lanjut dijelaskan bahwa strategi pemasaran
merupakan dasar yang direncanakan agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh suatu organisasi atau
perusahaan dengan melakukan pengembangan pada keunggulan dalam bersaing yang berkelanjutan melalui
pasar yang dituju dan program pemasaran yang akan berguna untuk melayani pasar sasaran tertentu. Strategi
dalam pemasaran akan memberikan petunjuk yang terkait dengan aspek pembagian pasar, mengidentifikasi pasar
sasaran, penetuan posisi pada elemen bauran pemasaran, dan biaya untuk bauran pemasaran.

Berdasarkan Gambar 5, terlihat bahwa terdapat 2 indikator pada aspek strategi pemasaran pelaku UMKM
subsektor kuliner di Kota Makassar yang meliputi minat mengembangkan pemasaran produk di masa adaptasi
kebiasaan baru, dan upaya pemasaran yang dilakukan di masa adaptasi kebiasaan baru. Pada indikator minat
mengembangkan pemasaran produk di masa adaptasi kebiasaan baru, responden yang memilih alternatif jawaban
sangat setuju yaitu sebanyak 14 responden, sebanyak 15 responden yang memilih alternatif jawaban setuju, 1
kurang setuju, dan tidak ada yang memilih alternatif pilihan tidak setuju. Jadi, mayoritas responden mempunyai
minat atau kemauan mengembangkan pemasaran produk di masa adaptasi kebiasaan baru seperti belajar startegi
pemasaran dari berbagai media, sering mencari tahu strategi yang tepat untuk usaha kuliner yang mereka jalani,
dan ingin mengubah strategi pemasaran usaha kuliner di masa pandemi COVID-19.
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Gambar 5. Diagram Tanggapan Responden terhadap Indikator Strategi Pemasaran Pelaku UMKM Subsektor
Kuliner di Kota Makassar

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Kemudian pada indikator upaya pemasaran yang dilakukan di masa adaptasi kebiasaan baru, responden
menyatakan atau memilih alternatif jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 19 responden, sebanyak 9 responden
yang memilih alternatif jawaban setuju, 2 kurang setuju, dan tidak ada yang memilih alternatif pilihan tidak
setuju. Jadi mayoritas responden mempunyai upaya pemasaran yang dilakukan di masa adaptasi kebiasaan baru
seperti melakukan pemasaran dengan membuka stand langsung yang sesuai dengan protokol kesehatan,
membuat akun media sosial untuk usaha kulinernya dan memasarkannya secara online, dan melakukan
pemasaran segmentasi pemasaran yang jauh lebih luas.

Tabel 7. Tanggapan Responden Terkait Aspek Strategi Pemasaran

No. Indikator
Alternatif Jawaban Skor

Aktual
Skor
Ideal

%
4 3 2 1

1. Minat mengembangkan pemasaran
produk di masa adaptasi kebiasaan
baru.

14 15 1 0 102 120 85.00

2. Upaya pemasaran yang dilakukan di
masa adaptasi kebiasaan baru.

19 9 2 0 110 120 91.67

Total Skor 212 240 88.33

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa strategi pemasaran usaha pada pelaku UMKM subsektor kuliner adalah
88,33%, yang berada pada kategori sangat baik. Dengan berkembangnya teknologi rata-rata strategi pemasaran
sudah berpusat pada online. Hal ini sejalan dengan dengan temuan Ishaq dan Hussain (2016) dan Setiawati
(2017) yang mengungkapkan bahwa strategi pemasaran yang bersifat online atau sering disebut dengan online
marketing strategy merupakan bentuk dari adanya kegiatan bisnis yang diimplemnetasikan dalam pemasaran
barang atau jasa dengan menggunakan platform online yakni internet. Secara umum, kreativitas dan inovasi
subsektor kuliner di masa adaptasi kebiasaan baru, dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 menunjukkan hasil pengukuran terhadap responden mengenai aspek adaptasi kebiasaan baru pelaku
UMKM subsektor kuliner, kreativitas pelaku UMKM subsektor kuliner, inovasi pelaku UMKM subsektor
kuliner, dan strategi pemasaran pelaku UMKM subsektor kuliner. Temuan menunjukkan bahwa responden rata-
rata persentase untuk keempat aspek adalah sebesar 85,33% yang berada pada kriteria sangat baik.

Kajian ini menemukan bahwa pelaku UMKM subsektor kuliner di Kota Makassar tetap mampu untuk
beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis di masa pandemi COVID-19, melalui berbagai kreativitas dan
inovasinya. Namun, terlepas dari keempat aspek tersebut, beberapa kajian sebelumnya menemukan bahwa
sebenarnya masih banyak permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM termasuk pada subsektor kuliner, tidak
terlepas pula pada sektor kuliner. Temuan Sari (2018) menemukan bahwa masih banyak permasalahan yang
sifatnya umum dihadapi oleh pelaku UMKM dalam mengembangkan ekonomi kreatif terkhusus pada industri
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kuliner, namun permasalahan tersebut bisa diatasi melalui kolaborasi. Pada penelitian ini untuk aspek pertama
yaitu adaptasi kebiasaan baru mengacu pada pengguanan teknologi dalam melakukan aktivitas usahannya, hal ini
terbukti bahwa selama masa adpatasi kebiasaan baru para pelaku UMKM subsektor kuliner di kota Makassar
mampu untuk menggunakan atau memanfaatkan teknologi utamanya dalam strategi pemasarannya. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Leong et al., (2020) yang mengemukakan bahwa
pendemi ini telah membawa perubahan pada lanskap pemasaran, strategi harus mengalami perubahan, dari yang
tadinya bersifat tradisional menjadi digital. Selama proses adaptasi kebiasaan baru ini, pandemi memberikan
pergerakan yang signifikan dalam penggunaan teknologi.

Tabel 8. Kreativitas dan Inovasi Subsektor Kuliner di Masa Adaptasi Kebiasaan Baru
No. Variabel Skor

Aktual
Skor
Ideal

Persentase
Skor Aktual

Keterangan

1. Adaptasi kebiasaan baru pelaku UMKM
subsektor kuliner.

304 360 84.44 Sangat Baik

2. Kreativitas pelaku UMKM subsektor kuliner. 304 360 84.44 Sangat Baik
3. Inovasi pelaku UMKM subsektor kuliner. 204 240 85.00 Sangat Baik
4. Strategi pemasaran yang dilakukan pelaku

UMKM subsektor kuliner.
212 240 88.33 Sangat Baik

Total Skor 1024 1200 85.33 Sangat Baik
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021)

Lebih lanjut, temuan kajian ini terkait kreativitas dari para pelaku UMKM subsektor kuliner di kota
Makassar ditemukan walaupun masih pada tahap proses adaptasi setelah pandemi COVID-19, para pelaku
UMKM subsektor kuliner tetap mampu melahirkan berbagai kreativitas. Hal tersebut sejalan kajian Kartika dan
Hendramin (2018) yang menemukan bahwa terdapat sekitar 50% pelaku UMKM pada subsektor kuliner yang
memiliki kreativitas untuk memberikan pengalaman bagi konsumennya di masa adpatasi kebiasaan baru ini.

Temuan kajian ini terkait inovasi pelaku UMKM subsektor kuliner di kota Makassar, menemukan bahwa
dengan proses penyesuaian setelah masa pandemi COVID-19, pelaku UMKM mampu untuk berinovasi agar
tetap bertahan. Hal tersebut sejalan dengan kajian Rusliati dan Mulyaningrum (2020) yang menemukan bahwa
pelaku UMKM mampu untuk tetap melakukan inovasi yang menjanjikan, utamanya jika dilihat pada aspek
produksi, hasil produksi atau output, adanya perluasan dari pembagian pasar dan juga inovasi dalam packing.
Selain itu, temuan lain oleh Sugiyanto et al., (2020) juga menemukan bahwa ada banyak dampak positif dari
adanya pandemi COVID-19 hingga masa adaptasi kebiasaan baru yaitu dari segi percepatan inovasi-inovasi baru
baik dari segi produk maupun strategi pemasaran.

SIMPULAN
Terdapat empat aspek yang diukur dalam kajian ini yang meliputi adaptasi kebiasaan baru, kreativitas

pelaku UMKM subsektor kuliner, inovasi pelaku UMKM subsektor kuliner, dan strategi pemasaran yang
dilakukan pelaku UMKM subsektor kuliner. Pada aspek adaptasi kebiasaan baru dengan 3 indikator yang
dianalisis, yaitu tingkat penguasaan teknologi, kepatuhan dalam protokol kesehatan dalam menjalankan usaha,
dan melaksanakan peraturan daerah kota Makassar, menunjukan bahwa para pelaku UMKM subsektor kuliner di
kota Makassar mayoritas menguasai teknologi atau menggunakan teknologi dalam pengembangan usahanya,
selain itu para pelaku UMKM ini juga tetap mematuhi protokol kesehatan selama melaksanakan usahanya dan
juga tetap melaksanakan peraturan daerah terkait adaptasi kebiasaan baru, salah satunya adalah pembatasan jam
malam.

Untuk apek kedua yang diukur adalah kreativitas para pelaku UMKM subsektor kuliner yang terdiri dari 3
indikator yang meliputi kemampuan melakukan sesuatu yang berbeda dari produk yang telah ada sebelumnya,
kemampuan mengelola usaha dalam subsektor kuliner yang dijalankan pada masa adaptasi kebiasaan baru, dan
kemampuan memprediksi peluang yang akan datang terkait usahanya di masa adaptasi kebiasaan baru. Dari hasil
kajian ditemukan bahwa pelaku UMKM subsektor kuliner telah mampu untuk melakukan sesuatu yang berbeda
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dari produknya yang sebelumnya, kemudian mereka juga mampu mengelola usahanya dengan beradaptasi pada
masa adapatasi kebisaan baru, dan mampu untuk memprediksikan peluang untuk usahanya di masa adaptasi
kebiasan baru.

Selanjutnya, untuk aspek yang ketiga yakni inovasi pelaku UMKM subsektor yang terdiri atas 2 indikator
yaitu minat atau kemauan berinovasi di masa adaptasi kebiasaan baru dan upaya inovasi yang dilakukan di masa
adaptasi kebiasaan baru, menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM subsektor kuliner memiliki kemauan
berinovasi di masa adaptasi kebiasaan baru, salah satunya adalah dengan berinovasi dengan sumber inovasi dari
berbagai media. Selain itu, mereka juga senantiasa barupaya melakukan inovasi di masa adaptasi kebiasaan baru
seperti inovasi cita rasa produk dan strategi pemasaran.

Kemudian untuk aspek strategi pemasaran yang dilakukan para pelaku UMKM subsektor kuliner terdiri
atas 2 indikator yang terdiri atas minat mengembangkan pemasaran produk di masa adaptasi kebiasaan baru, dan
upaya pemasaran yang dilakukan di masa adaptasi kebiasaan baru, yang menunjukkan bahwa mayoritas pelaku
UMKM subsektor kuliner mempunyai minat atau kemauan mengembangkan pemasaran produknya di masa
adaptasi kebiasaan baru seperti misalnya dengan belajar dan mengimplementasikan strategi pemasaran yang
mendukung usaha di masa adaptasi kebiasaan baru. Pada indikator yang kedua didapatkan hasil bahwa mayoritas
pelaku UMKM subsektor kuliner mempunyai upaya pemasaran yang dilakukan di masa adaptasi kebiasaan baru
seperti melakukan pemasaran dengan membuka stand langsung, membuat akun media sosial untuk usaha
kulinernya dan memasarkannya secara online, dan melakukan pemasaran dengan meminta bantuan teman untuk
memasarkan usaha kulinernya melalui mouth to mouth.

Temuan kajian ini memberikan implikasi bahwa walaupun telah menghadapi badai besar yang
mengguncang perekonomian mereka, pelaku UMKM subsektor kuliner tetap menjaga eksistensi usahanya agar
tetap mampu survive di masa pandemi COVID-19. Hal ini terbukti bahwa pelaku UMKM subsektor kuliner
memiliki kreativitas dan inovasi dengan beradaptasi pada masa kebisaan baru melalui pemanfaatan teknologi
dalam pengelolaan usaha dan strategi pemasaran, serta mematuhi protokol kesehatan hingga peraturan
pemerintah daerah.
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